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	Abstract: This study aims to test the current ratio increases or decreases in fishery sub-sector companies listed on the Indonesian stock exchange (IDX) from 2016 - 2019 and the quick ratio increases or decreases in fisheries sub-sector companies listed on the Indonesian stock exchange (IDX) from 2016 – 2019. The research population is fishery sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. Analysis of the data used is quantitative and descriptive. The results of the study are the current ratio of the company PT Dharma Samudra Fishing Industries, Tbk in 2016 - 2017 decreased by 2.7% current debt is greater than current assets, the current ratio of the company PT Dharma Samudra Fishing Industries, Tbk in 2017 - 2019 decreased by 5 ,28% because current debt is greater than current assets, the company's current ratio of PT Dharma Samudra Fishing Industries, Tbk in 2018 - 2019 increased by 13.9% because current assets are greater than current debt.
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1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan adalah yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu priode tertentu. Laporan keuangan dibuat perperiode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali (Silitonga et al., 2022). Menurut Harahap (2014), Analisis laporan keuangan dapat diartikan sebagai kegiatan menguraikan atau meneliti laporan keuangan beserta unsur- unsurnya.Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting untuk menghasilkan keputusan yang tepat   (Inrawan, Silitonga, et al., 2021).
Dalam menganalisi laporan keuangan ada beberapa rasio keuangan yang di gunakan oleh perusahaan yaitu rasio likuiditas, rentabilitas, solvalbilitas dan frotatibilitas. Hasil dari laporan keuangan ini dapat dipergunakan oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan perusahaan tersebut, baik pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan (Inrawan et al., 2022). Bagi pihak intern khususnya untuk menajer perusahaan, hasil dari analisis ini merupakan alat untuk mempertanggung jawabkan kepada pemilik atau pemegang saham perusahaan tersebut atas kepercayaan yang diberikan untuk mengelola peusahaan, sedangkan bagi pihak ekstern perusahaan yang terdiri dari investor, kreditor dan pemerintah hal ini berguna untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja keuangan. Namun penelitian ini hanya untuk mencari kemampuan perusahaan dalan membayar hutang jangka pendek yang disebut juga dengan rasio likuditas (Inrawan, Lie, et al., 2021).
Menurut Hery (2016) secara garis besar, saat ini dalam praktik setidaknya ada beberapa jenis rasio keuangan yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas terdiri atas rasio lancar atau rasio cepat atau rasio kas. Dalam penelitian ini analisis laporan keuangan berfokus hanya pada rasio likuiditas yaitu menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Studi tentang rasio likuiditas banyak diteliti oleh peneliti terdahulu seperti Fajrin (2016) , Amannah, dkk (2012), Ulupui (2012) dan Nurlela (2017). Penelitian Fajrin dan Laily (2016) meneliti tentang analisis profitabilitas dan likuiditas terhadap kinerja keuangan PT. Indofoot Sukses Makmur Tbk. Dimana hasil penelitiannya tentang rasio likuiditas dimana mean current ratio PT. Indofoot Sukses Makmur Tbk selama tahun 2010 - 2014 sebesar 188,48%. Quick ratio sebesar 139,10% dikatakan likuid.
Penelitian (Siahaan et al., 2020), meneliti tentang pengaruh rasio likuiditas dan protabilitas terhadap harga saham (studi pada perusahaan indeks LQ45 periode 2008­ 2012). Dimna hasil penelitiannya tentang rasio likuiditas dimana mean current ratio dan quick ra tio Perusahaan Indeks LQ45 selama tahun 2008-2012. Penelitian ini menunjukkan hasil current ra tio nya mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap harga saham, sedangkan penelitian ini tentang quick ratio nya mempunyai pengeruh negatif terhadap harga saham. Penelitian (Supitriyani et al., 2020) meneliti tentang analisis pengaruh rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan profitabilitas terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman dengan kategori industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2008-2010. Dimana hasil penelitiannya tentang rasio likuiditas dimana mean current ra tio analisis pengaruh rasio likuiditas terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman dengan kategori industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2008-2010. Penelitian ini menunjukkan hasil current ratio nya mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return saham satu periode kedepan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemodal akan memperoleh return yang lebih tinggi, jika kemampuan perusahaan memenuhi kewajiba jangka pendeknya semakin tinggi.
Penelitian nurlela (2017) meneliti tentang analisis pengaruh rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan subsektor farmasi di bursa efek Indonesia periode 2011 - 2015. Dimana hasil penelitiannya tentang rasio likuiditas dimana mean current ratio analisis pengaruh rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan subsektor farmasi di bursa efek Indonesia periode 2011 - 2015. Penelitian ini menunjukkan hasil Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham Dari hasil statistik bahwa current r tio tidak ada pengaruh signifikan terhadap harga saham. Current ratio yang rendah biasanya menunjukkan adanya masalah dalam likuiditas perusahaan. Current ratio yang rendah akan menurunkan harga saham perusahaan yang bersangkutan, karena investor akan memilih saham perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini hanya menganilisis rasio likuditas saja. Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan beberapa rasio keuangan dapat dilihat di peneliti terdahulu tabel 2.2. Pada penelitian terdahulu mengunakkan periode pengamatan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014, sedangkan periode pengamatan pada penelitian saya dari 2016 sampai dengan tahun 2019.  Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah current ratio meningkat atau menurun pada perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dari tahun 2016 – 2019, Apakah quick ratio meningkat atau menurun pada perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) dari tahun 2016-2019.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Laporan Keuangan
Kamsir (2015:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau suatu periode tertentu. Laporan keuangandibuat perperiode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan, sementara itu, untuk laporanlebih luas dilakukan satu tahun sekali. Menurut Hery (2016) laporan keuangan (financial statements) merupakan produk akhir dari serangkayan proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis.
Menurut Munawir (2014) laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antra data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak - pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Menurut Ajeng (2014) dalam laporan keuangan terdapat elemen dasar yang dipergunakan untuk mengakui sebuah transaksi dan pengelompokannya seperti asset, kewajiban, ekuitas, investasi oleh pemilik, distribusi       pada pemilik, pendapatan komprehensif, beban, laba dan rugi.
2.2 Likuiditas
Defenisi likuiditas menurut Kasmir (2014) adalah “Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo Menurut Fahmi (2012:174) definisi likuiditas adalah gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara lancar dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.
Adapun jenis-jenis pengukuran rasio likuiditas menurut (Kasmir 2014) adalah sebagai berikut:
1. Rasio Lancar ( C urrent R a tio )
Rasio Lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (m argin o f safety) suatu perusahaan. Rumus untuk mencari current ratio (Sujarweni, 2010) adalah sebagai berikut:Rasio Lancar (C urrent R a tio )
Rasi.o TLancar  =   -A-k--t-i-v-a--L--a-n--c-a-r- x „1„0„0
Hutang Lancar
2. Rasio Cepat ( Q uick R a tio )
Quick ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu lebih laba untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.
[image: ]Rumus untuk mencari quick ratio (Sujarweni, 2010 ) adalah sebagai berikut:



3. KERANGKA KONSEPTUAL
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Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memeperoleh informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan (Misdayana et al., 2019). Hubungan laporan keuangan dengan rasio likuiditas adalah rasio likuiditas diukur dengan current ratio dimana setiap peningkatan current ratio pada perusahaan maka nilai aktiva lancarnya jauh lebih besar dari pada peningkatan nilai utang lancarnya. Artinya kondisi ini menunjukkan bvahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya tepat pada waktunya dengan aktiva lancarnya yang dimiliki (Sholihat & Corrina, 2021). Setiap penurunan current ratio pada perusahaan maka nilai aktiva lancarnya jauh lebih kecil dari pada nilai utangn lancarnya. Artinya kondisi ini menunjuikan bahwa perusahaan tersebut tidak memenuhi kewajiban lancar tepat pada waktunya dengan aktiva lancar yang dimiliki (Fajrin, 2016).
Ho1 : Current ratio menurun pada perusahaan subsector perikanan yang terdaftar di bursa efek indonesia dari tahun 2016 – 2017
Ha1 : Current ratio meningkat pada perusahaan subsector perikanan yang terdaftar di bursa efek indonesia dari tahun 2016 - 2017
4. METODE PENELITIAN
4.1 Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2015:115), Populasi adalah wilayah generalisasi  terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah data laporan keuangan Perusahaan        Subsektor Perikanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 sampai dengan Tahun 2017.
4.2 Data Penelitian
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa kajian atas laporan tahunan, buku, jurnal-jurnal, dan artikel yang terkait dengan objek penelitian yang sedang dilakukan.
4.3 Tehnik Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan deskriptif yaitu data yang berupa angka-angka yang dapat diolah dengan matematika dan diuji secara statistik, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba rugi pada perusahaan subsector perikanan yang terdaftar di bursa efek Indonesia . Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adala sebagai berikut : Mengumpulkan data laporan keuangan pada perusahaan subsktor perikanan yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode tahun 2016 - 2019.
1. Mengumpulkan data tentang akun-akun yang dibutuhkan dalam menghitung atau menentukan rasio keuangan dari laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.
2. Menghitung rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas pada perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
3. Melakukan analisis dan interpretasi kinerja keuangan pada perusahaan subsector perikanan yang terdaftar di bursa efek Indonesia atas hasil perhitungan rasio likuiditas selama periode tahun 2016 - 2019.
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang tercatat di bursa efek indonesia ( BEI ) khususnya perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar dibursa efek indonesia. Adapun perusahaan-perusahaan yang akan diteliti yaitu PT Dharma Samudra Fishing Ind Tbk, Perusahaan PT dharma samudra fishing ind tbk berdiri pada tanggal 24 maret 2000. Bidang usaha utama perusahaan PT dharma samudra fishing ind tbk adalah perikanan dan pengolahan hasil laut.
PT Central Protaina Prima Tbk, Perusahaan PT central protaina prima tbk berdiri pada tanggal 28 november 2006. Bidang usaha utama perusahaan PT central protaina prima tbk adalah agriculture plantation. PT Inti Agri Resources Tbk, Peruasahaan PT inti agri resources tbk berdiri pada tanggal 14 oktober 2002. Bidang usaha utama perusahaan PT inti agri resources adalah penangkaran ikan.
5.1  ANALISIS DATA
 Berikut adalah hasil dari perhitungan current ratio dan quik ratio perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar dibursa efek indonesia, dapat dilihat ditabel 4.1.
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Setelah melakukan analisis rasio likuiditas dengan mengunakan current ratio dan quik ratio, maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas pada perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar dibursa efek indonesia adalah sebagai berikut :
PT Dharma Samudra Fishing Industries Tbk
Setelah melakukan analisis current ratio pada tahun 2016 adalah 143,60%, pada tahun 2017 140,96%, pada tahun 2018 135.62%, pada tahun 2019 149,52%. maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun tahun 2017 penurunan sebesar 2,7%. Begitu juga pada tahun 2018 135,62% yang mengalami penurunan sebesar 5,28%, sedangkan pada tahun 2019 149,52% berbeda dengan tahun sebelumnya yang mengalami kenaikan yang sengat dratis sebesar 13,9% . Hal ini disebabkan kenaikan aktiva lancar lebih besar dari pada hutang lancar, yang mencerminkan kemampuan ekonomi perusahaan untuk memenuhi kemampuan jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar dalam keadaan baik dalam keadaan baik dan cenderung mengalami peningkatan.
Setelah melakukan analisis quik ratio, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 adalah 84,04%, pada tahun 2017 adalah 79,18% mengalami penurunan sebesar 4,86%, begitu juga pada tahun 2018 adalah 70,53% yang mengalami penurunan sebesar 8,65% dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2019 adalah 61,21% yang mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 9%. Hal ini disebabkan karena kenaikan hutang lancaryang diterapkan oleh Bank Indonesia lebih besar dari pada kenaikan aktiva lancar persediaan, mencerminkan kemampuan ekonomi perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar persediaan dalam keadaan kurang baik dan cenderung mengalami penurunan pada PT Central Protaina Prima Tbk.
Setelah melakukan analisis current ratio pada tahun 2016 adalah 62,01% , pada tahun 2017 adalah 28,00% dapat disimpulkan bahwa pada tahun penurunan yang sangat drastis sebesar 34,01% hal ini disebabkan karena kenaikan aktiva lancar lebih kecil dari pada kenaikan hutang lancar, pada tahun 2018 adalah 61,37% yang mengalami kenaikan dari tahun 2017 sebesar 33,37. Sedangkan pada tahun 2019 laporan keuangan dari perusahaan PT Central Protaina Prima Tbk belum tersajikan.
Setelah melakukan analisis quik ratio, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 adalah 32,79% , pada tahun 2017 adalah 18,29% yang mengalami penurunan sebesar 14,5% , pada tahun 2018 adalah 35,03 berbeda dengan tahun 2017 yang mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 16,74%. Hal ini disebabkan karena kenaikan aktiva lancar persediaan lebih besar dari pada hutang lancar, yang mercinkan kemampuan ekonomi perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunkan aktiva lancar persediaan dalam keadaan baik dan cenderung mengalami peningkatan PT Inti Agri Resources Tbk.
Setelah melakukan analisis current ratio, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun tahun 2016 adalah 67,80% , pada tahun 2017 adalah 81,93% yang mengalami peningkatan sebesar 14,13%, begitu juga pada tahun 2018 95,02% yang mengalami peningkatan sebesar 13,09%, sedangkan pada tahun 2019 541,12% yang mengalami kenaikan yang sangat drastis sebesar 446,1%. Hal ini disebabkan karena kenaikan aktiva lancar lebih besar dari pada kenaikan hutang lancar, yang mencerminkan kemampuan ekonomi perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar dalam keadaan baik dan cenderung meningkat.
Setelah melakukan analisis quik ratio, maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2016 adalah 48,47% , pada tahun 2017 adalah 30,22% yang mengalami penurunan sebesar 18,25%, pada tahun 2018 adalah 19,43% yang mengalami penurunan sebesar 10,79%, begitu juga pada tahun 2019 adalah 450,67% yang mengalami kenaikan sangat dratis sebesar 431,24%. Hal ini disebabkan karena kenaikan hutang lancar lebih kecil dari pada kenaikan aktiva lancar persediaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar persediaan dalam keadaan baik dan cenderung mengalami peningkatan.
Current ratio berdasarkan tabel 4.1 maka current ratio pada tahun 2016 - 2017 mengalami penurunan, maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya current ratio mengalami penurunan dari tahun 2016 - 2017. Berdasarkan tabel maka current ratio pada tahun 2017 - 2018 mengalami peningkatan, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya current ratio mengalami peningkatan dari tahun 2017 - 2018. Berdasarkan tabel 4.1 maka current ratio pada tahun 2018 - 2019 mengalami peningkatan, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya current ratio mengalami peningkatan dari tahun 2018 - 2019. Quick ratio berdasarkan tabel 4.1 maka quick ratio dari tahun 2016 - 2017 mengalami penurunan, maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya quick ratio mengalami penurunan dari tahun 2016 - 2017. Berdasarkan tabel 4.1 maka quick ratio dari tahun 2017 - 2018 mengalami penurunan, maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya quick ratio mengalami penurunan dari tahun 2017 - 2018. Berdasarkan tabel 4.1 maka quick ratio dari tahun 2018 - 2019 mengalami peningkatan, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya quick ratio mengalami peningkatan dari tahun 2018 - 2019.
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat perhitungan current ratio PT Dharma samudra fishing industries, Tbk pada tahun 2016 - 2019. Besarnya current ratio yang dihasilkan pada tahun 2016 - 2019 secara keseluruhan hasil tertinggi tahun 2019 sebesar 149,52% dan yang terendah tahun 2018 sebesar 135,62%. Peningkatan current ratio pada perusahaan karena nilai pada aktiva lancar jauh lebih besar dari pada peningkatan hutang lancarnya. kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban lancarnya tepat pada waktunya dengan aktiva lancar yang dimiliki.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 - 2019 rata - rata current ratio yang dihasilkan perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries Tbk sebesar 142,42%, artinya apabila rata - rata current ratio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.
6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN
Dari hasil perhitungan analisis rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio dan quick ratio dapat diketahui kemampuan peusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk , PT Central Protaina Prima,Tbk dan PT Inti Agri Resources untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada tahun 2016 - 2019 sebagai berikut :
1. Current ratio perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk pada tahun 2016 - 2017 menurun sebesar 2,7% hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Current ratio perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk pada tahun 2017 - 2019 menurun sebesar 5,28% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Current ratio perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk pada tahun 2018 - 2019 meningkat sebesar 13,9% karena aktiva lancar lebih besar daripada hutang lancar.
2. Current ratio perusahaan PT Central Protaina Prima,Tbk pada tahun 2016 - 2017 menurun sebesar 34,01% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Current ratio perusahaan PT Central Protaina Prima,Tbk pada tahun 2017 - 2018 meningkat 33,37% karena aktiva lancar lebih besar daripada hutang lancar. Current ratio perusahaan PT Central Protaina prima,Tbk tidak meningkat maupun menurun karena tidak ada laporan keuangan pada tahun 2019.
3. Current ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2016 - 2017 menurun sebesar 14,13% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Current ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2017 - 2018 menurun sebesar 13,9% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Current ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2018 -2019 meningkat sebesar 446,1% karena aktiva lancarlebih besar daripada hutang lancar.
4. Quick ratio perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk pada tahun 2016 -2017 menurun sebesar 4,86% karena hutang lancar dari lebih besar daripada aktiva lancar, Quick rati PT Dharma Samudra Fishing industries,Tbk pada tahun 2017 - 2018 menurun sebesar 8,65% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Quick ratio perusahaan PT Dharma Samudra Fishing Industries,Tbk pada tahun 2018 - 2019 menurun sebesar 9% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar.
5. Quick ratio perusahaan PT Central Protaina Prima,Tbk pada tahun 2016 - 2017 menurun sebesar 14,5% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Quick ratio perusahaan PT Central Protaina Prima,Tbk pada tahun 2017 - 2018 meningkat sebesar 16,74% karena aktiva lancar lebih besar daripada hutang lancar, Quick ratio perusahaan PT Central Protaina Prima,Tbk pada tahun 2018 - 2019 tidak meningkat maupun menurun karena laporan keuangan tahun 2019 tidak ada, 
6. Quick ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2016 - 2017 menurun sebesar 18,25% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Quick ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2017 - 2018 menurun sebesar 10,79% karena hutang lancar lebih besar daripada aktiva lancar, Quick ratio perusahaan PT Inti Agri Resources,Tbk pada tahun 2018 - 2019 meningkat sebesar 446,1% karena aktiva lancar lebih besar daripada hutang lancar.
6.2 SARAN
1. Analisis laporan keuangan sangat perlu dilakukan untuk mengetahui keadaan suatu perusahaan. jika aktiva lancar lebih besar daripada hutang lancar, maka perusahaan tersebut dalam keadaan baik dan jaminan untuk berinvestasi lebih terjamin.
2. Analisis laporan keuangan menurut sujarweni ( 2018: 6 ) adalah suatu proses dalam rangka membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan masa lalu dan masa depan. Pada tahun selanjutnya perusahaan subsektor perikanan yang terdaftar di bursa efek indonesia agar dapat melakukan perbaikan dalam penyajian lanporan keuangannya.
3. Untuk peneliti selanjutnya, rasio likuiditas sangat menarik menjadi pembahasan dalam penelitian dan menambah wawasan terkait kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya sehingga dapat diketahui suatu perusahaan dalam keadaan baik atau tidak.
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Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Current Ratio Dan Quik Ratio

Nama Current Ratio Quik Ratio
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018
SFI 14360 14096 13562 14952 8404 7918 7053
PRO 6201 2800 6137 - 32,79 1829 3503

KP 67.80 81.93 95.02 54112 4847 3022 1943
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fabel 2.2

Currunt Ratio, PT Dharma Samudra Fis|

Selama Tahun 2016 - 2019

ing Industries Thk

Tahun ‘Aktiva lancar Hutang lancar Current ratio
(Rp) (Rp) (%)
2016 175.510.042.112 122.215.578.591 143,60
2017 214.552.103.599 152.205.007.324 140,96
2018 240.160.534.902 177.077.199.876 135,62
2019 225.282.034.125 150.660.109.710 149,52
Rata - rata current ratio 142,42





image5.jpg
Published by :

Asosiasi Dosen Akuntansi Indonesia
https:/fournal.adaindonesia.or idiindex phplsintamai




image6.jpeg




